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Wawancara kepada Guru Mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 4 

Lahewa Timur 

Daftar Pertanyaan 

1. Nama ibu siapa? 

2. Sudah berapa lama ibu mengajar di sekolah ini? 

3. Apa pendidikan terakhir ibu? 

4. Apakah ibu pernah mengajarkan tentang pembentukan kata 

berimbuhan/afiksasi? 

5. Sejauh mana pemahaman siswa tentang pembentukan kata 

berimbuhan/afiksasi? 

6. Seberapa sering terjadi kesalahan afikasasi dalam karangan siswa?  

7. Apa penyebab utama terjadinya kesalahan afikasasi yang dilakukan oleh 

siswa? 

8. Apa saja jenis imbuhan yang sering salah dalam penggunaannya oleh 

siswa? 

9. Apakah pemakaian kata berimbuhan/afiksasi penting dalam menulis 

sebuah karangan? 

10. Bagaimana ibu mengatasi kesalahan pembentukan kata berimbuhan pada 

tulisan siswa? 

11. Apa saran yang ibu berikan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

tentang penggunaan kata berimbuhan/afiksasi? 
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Hasil Wawancara Kepada Guru Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 4 Lahewa Timur: 

 

1. Semangat Daeli, S.Pd 

2. Kurang lebih 7 tahun 

3. Pendidikan terakhir S-1 di UNIRAYA 

4. Pernah 

5. Tentunya setiap siswa mempunyai pemahaman yang berbeda-beda, tetapi 

kebanyakan masih kurang paham tentang pembentukan kata berimbuhan 

ini. 

6. Sering ya, tidak hanya pada saat menulis karangan saja. Tetapi juga pada 

saat kegiatan menulis lainnya seperti menulis esai, menjawab soal ujian, 

pasti ada saja kesalahan pada penggunaan imbuhan ini.  

7. Karena kurangnya pemahaman dari siswa tentang afiksasi ini, dan pastinya 

juga karena pengaruh dari penggunaan bahasa sehari-hari. Yang mana 

siswa lebih banyak menggunakan bahasa daerah yang tentunya 

mempengaruhi  penguasaaan kosakata yang dimiliki oleh siswa. Sehingga 

banyak terjadi kesalahan pada tulisan siswa. 

8. Yang paling sering itu penggunaan kata depan di- dan ke-. Karena hampir 

sama bentuknya dengan kata depan. Jadi kadang siswa kesulitan untuk 

membedakan mana yang digunakan sebagai awalan dan mana yang 

digunakan sebagai kata depan. 

9. Sangat penting ya. Karena penulisan kata yang salah pastinya akan 

mengubah makna dari tulisan ataupun karangan siswa tersebut. 

10.  Pastinya selalu memberikan pemahaman kepada siswa tentang 

penggunaan kata berimbuhan ini. Supaya mereka bisa lebih memahami 

dan meminimalisir kesalahan pada tulisan siswa. 

11. Diharap supaya siswa bisa terus belajar tidak hanya di sekolah tetapi juga 

di rumah untuk terus berlatih. Dan juga kerjasama dari orang tua untuk 

bersama-sama saling mengajari anak-anak ini.  
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https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k
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